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Peserta Ajukan Pertanyaan dan
Saran Layanan Kesehatan 

Setiba di Bandara Rahadi Usman, Bahri
dan Sujiyono disambut Ketua IKPLN
Cabang Ketapang, H Hakim, didampingi
Sekretaris, Edy Kusnadi.
Siang hari, Bahri dan Sujiyono mengikuti
silaturahmi dan sosialisasi kepensiunan,
di Aula UP3 Ketapang. Hadir pada acara
tersebut Ketua IKPLN Cabang Ketapang,
H Hakim, Wakil Ketua, Suhaimi,
Sekretaris, Edy Suhadi, Bendahara, Hj
Hafni Maryani, Manajer UP3 Ketapang,
Vicky Reandri Faradian, serta Manajer
Bagian yang membidangi SDM, Irfan,
serta anggota pensiunan PLN UP3
Ketapang.
Acara berlangsung dengan penuh
kekeluargaan, baik sesama pensiunan
maupun dengan Manajer PLN UP3
Ketapang.

https://ikpln.id

Pengurus IKPLN Daerah Kalimantan Barat, Bahri
dan Sujiyono, berkunjung ke Kota Ketapang,
dalam rangka mempererat silaturahmi dengan
Purnakarya PLN atau biasa disebut Pensiunan PLN,
pada Senin 13 Juni 2022 pagi. 
Kota Ketapang merupakan ibukota kabupaten di
bagian ujung selatan Kalimantan Barat. Kota ini
biasa juga disebut “Kota Ale-Ale” karena di
daerah ini terdapat kerang ale-ale yang
merupakan hewan endemik Ketapang. 

Dalam kata sambutan acara, H Hakim
menyampaikan terima kasih untuk
kehadiran perwakilan IKPLN Daerah Kalbar,
pensiunan PLN UP3 Ketapang serta
Manajer PLN UP3 Ketapang. “Saya
mengharapkan pesan informasi
kepensiunan, tersampaikan ke seluruh
pensiunan. Pada akhirnya pensiunan
mengetahui hak haknya yang harus
didapatkan,” ujarnya. 
Pada saat diberikan kesempatan
berbicara, Manajer UP3 Ketapang, Vicky,
menyampaikan apresiasi kepada para
pensiunan. “Kami tidak dapat melupakan
bapak dan ibu sekalian, yang telah
berjasa pada masa masa sebelumnya.
Meskipun sudah purnakarya,PLN tidak
akan melepaskan dari wadah PLN melalui
IKPLN. IKPLN merupakan jembatan
komunikasi, antara PLN sebagai
perusahaan dan Purnakarya bapak ibu
yang bernaung di dalamnya,” katanya. 
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Acara berakhir pada sore, dilanjutkan
kunjungan ke kediaman purnakarya,
Kamis dan Untung. Keduanya sedang
dalam kondisi sakit.  “Beliau berdua
sangat terharu dengan kedatangan
kami, sekaligus mendoakan agar beliau
berdua segera Allah angkat
penyakitnya. Sehingga bisa saling
silaturahmi dengan purnakarya yang
lain,” kata Bahri.
Mengingat acara dalam ruangan
sangat terbatas, acara kumpul dengan
pensiunan dilanjutkan pada malam
hari, di rumah Heru. Acara ini diisi
menyanyi bersama diselingi makan
makanan ringan. Selain itu juga
membahas lebih lanjut tentang
sosialisasi, juga diskusi dengan
pertanyaan yang tajam dan berbobot.
Ada beberapa poin penting dari hasil
temu silaturahmi. Di antaranya adalah
mengusulkan agar RSUD Agoes Djam
menjadi rumah sakit yang menjadi
rujukan pensiunan. Mengingat di sana
lebih komplit peralatan medisnya,
dibandingkan rumah sakit swasta. 
Usulan menarik lain yang kami bawa
pulang ke Pontianak, pensiunan
mengusulkan agar ada bantuan modal
disisihkan dari CSR atau LAZIS PLN, untuk
UKM ibu-ibu pensiunan.

Vicky menyatakan, banyak ilmu yang dia pelajari dari
para karyawan yang kini sudah mulai memasuki masa
pensiun. 
Seperti cara mengatasi gangguan distribusi dan tata
cara menangani keluhan pelanggan. 
“Teknis ilmu mengatasinya tentu dari bapak dan ibu
sekalian. 
Mengenai tata cara menangani keluhan pelanggan,
selanjutnya kami improvisasi sesuai perkembangan
teknologi saat ini, seperti PLN Mobile,” tuturnya. 
Menurut Vicky, seiring dengan perkembangan teknologi
digital, makin berat tantangan yang dihadapi PLN. 
Saat ini pelanggan mudah menyampaikan komplain
melalui smartphone. 
Sayangnya terkadang komplain yang disampaikan
pelanggan tidak menggunakan bahasa yang kurang
baik. 
Sehingga diperlukan kesabaran dan strategi dalam
merespon komplain pelanggan. 
Acara dilanjutkan dengan pemaparan sosialisasi, yang
disampaikan oleh Bahri dibantu Sujiyono. 
Hal-hal yang disampaikan meliputi media komunikasi.
“Sebaiknya tahu tentang IKPLN, perpindahan TPA dari
AdMedika ke APLN, serta hak-hak pensiunan,” kata Bahri.
Selama penyampaian materi, semua purnakarya
mendengarkan dengan serius.
Pada sesi diskusi, ada peserta purnakarya
menyampaikan pertanyaan tentang Kesehatan.
“Kami bersyukur semua dapat kami jawab dan kami juga
teruskan ke Manajer PLN UP3 Ketapang agar di
tindaklanjuti, sehingga kendala yang selama ini dialami
tidak terulang Kembali,” ujar Bahri.

“ Supaya dapat menambah penghasilan,
saat menjalani hidup di hari tua,” tutur
Bahri. Perjalanan Bahri dan Sujiyono ke
Kota Ketapang diakhiri pada Selasa sore,
dengan pulang kembali ke Pontianak
mengendarai pesawat Wings Air.
Demikian sekilas informasi yang kami
sampaikan, agar menjadi perhatian baik
bagi pihak manajemen PT PLN maupun
pengurus IKPLN Daerah Kalbar.

Tim Sosialisasi Bahri & Sujiyono.


